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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan
strategis dan kepemimpinan camat terhadap kualitas pelayanan publik
di Kantor Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode explanatory research. Unit
analisis adalah masyarakat sebagai pengguna layanan, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis data
menggunakan SEM-PLS untuk menguji hubungan antar variabel.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategis camat memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik
dengan kontribusi pengaruh sebesar 0,557. Kepemimpinan camat juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik
dengan kontribusi sebesar 0,414. Secara simultan, kedua variabel
mampu menjelaskan sebagian besar variasi kualitas pelayanan publik,
yang menunjukkan bahwa faktor manajerial dan kepemimpinan memiliki
peran penting dalam meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat.Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pelayanan publik
dapat ditingkatkan melalui perencanaan yang terarah serta
kepemimpinan yang efektif dalam mengelola aparatur. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas perencanaan strategis dan kepemimpinan camat
menjadi langkah penting dalam mewujudkan pelayanan publik yang
lebih optimal, responsif, dan berorientasi pada masyarakat.

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Kepemimpinan Camat, Kualitas
Pelayanan Publik, Pelayanan Pemerintah

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of strategic planning and sub-
district leadership on the quality of public services at the Cibeber Sub-
district Office, Cianjur Regency. A quantitative approach with an
explanatory research design was employed. The unit of analysis is the
community as service users, with samples selected using purposive
sampling. Data were analyzed using SEM-PLS to examine the
relationships among variables.The results indicate that the sub-district
head'’s strategic planning has a positive and significant effect on public
service quality, with an effect size of 0.557. Leadership also shows a
positive and significant effect, with a contribution of 0.414. Collectively,
both variables explain a substantial portion of the variation in public
service quality, highlighting the critical role of managerial and leadership
factors in improving services. These findings confirm that public service
quality can be enhanced through well-structured planning and effective
leadership in managing public officials. Therefore, strengthening
strategic planning capacity and leadership at the sub-district level is
essential to achieving more optimal, responsive, and citizen-oriented
public services.
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PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan publik merupakan indikator utama kinerja birokrasi karena
mencerminkan akuntabilitas dan responsivitas pemerintah terhadap masyarakat(Romero, 2025)
Dalam administrasi publik modern, pelayanan tidak lagi sekadar administratif, tetapi menjadi
bentuk tanggung jawab negara yang menuntut transparansi dan partisipasi publik (Solechan et
al., 2024). Paradigma New Public Service menekankan pelayanan yang berorientasi pada
kepentingan warga secara adil dan inklusif (Decker et al.,2024). Peningkatan tuntutan
masyarakat terhadap pelayanan yang cepat dan bebas diskriminasi mendorong penguatan
transparansi dan social accountability guna meningkatkan kepercayaan serta mewujudkan
birokrasi yang responsif dan berkeadilan.

Upaya peningkatan kualitas pelayanan publik di Indonesia diperkuat melalui kebijakan
desentralisasi dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang memberikan kewenangan
luas kepada pemerintah daerah. Secara teoritis, desentralisasi meningkatkan efisiensi karena
pemerintah daerah lebih memahami kebutuhan lokal(Amin & Isharyanto, 2022). Namun,
implementasinya masih menghadapi kendala kapasitas kelembagaan, kualitas sumber daya
manusia, dan efektivitas perencanaan strategis. Keterbatasan kemampuan institusi, kurangnya
pelatihan SDM, serta lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi hambatan
utama. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terpadu melalui penguatan kelembagaan,
peningkatan kapasitas SDM, serta perbaikan perencanaan agar pelayanan publik lebih efektif,
efisien, dan berkeadilan (Wahyuli et al., 2024).

Pada level operasional, kecamatan sebagai perangkat daerah memiliki peran penting
dalam menjembatani pelayanan antara pemerintah kabupaten dan masyarakat (Moreno-
Menéndez et al., 2025). Camat sebagai pimpinan wilayah dituntut tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga mampu merumuskan perencanaan strategis yang adaptif dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan (Pegan, 2023). Perencanaan strategis
merupakan proses sistematis untuk menentukan arah organisasi, menetapkan prioritas, serta
mengalokasikan sumber daya secara efektif dalam menghadapi dinamika lingkungan. Dengan
demikian, kualitas pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan dalam
menyusun dan mengimplementasikan perencanaan strategis yang tepat (Torres-Sandoval et al.,
2025).

Fenomena empiris di Kantor Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur menunjukkan
adanya kesenjangan antara harapan normatif dan realitas di lapangan. Beberapa permasalahan
yang teridentifikasi antara lain masih adanya praktik diskriminasi pelayanan, keterbatasan sarana
dan prasarana, serta rendahnya responsivitas aparatur terhadap kebutuhan masyarakat. Selain
itu, permasalahan internal organisasi juga terlihat dari belum optimalnya koordinasi, evaluasi
kinerja, serta penempatan sumber daya manusia yang tidak sesuai dengan kompetensi (the right
man in the right place). Kondisi ini mengindikasikan bahwa perencanaan strategis yang dilakukan
belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Kajian kualitas pelayanan publik umumnya berfokus pada kepuasan masyarakat dan
kinerja layanan, khususnya melalui pendekatan digital seperti e-service PTSP(Prasetyo et al.,
2023). Studi lain menekankan pemberdayaan komunitas, misalnya melalui posyandu, yang
menunjukkan pentingnya peran aktor lokal dalam pelayanan(Yanii et al.,2023). Namun, penelitian
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yang mengkaji secara spesifik hubungan perencanaan strategis camat dengan kualitas
pelayanan publik di tingkat kecamatan masih terbatas. Padahal, camat memiliki peran strategis
sebagai fasilitator dan penghubung program pemerintah (Saputra et al.,2023). Hal ini
menunjukkan adanya research gap yang penting untuk dikaji lebih mendalam. Dari sisi kajian
akademik, penelitian mengenai kualitas pelayanan publik telah banyak dilakukan, namun
sebagian besar berfokus pada aspek kepuasan masyarakat atau kinerja pelayanan secara
umum. Sementara itu, kajian yang secara spesifik mengaitkan perencanaan strategis pimpinan
wilayah (camat) dengan kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan masih relatif terbatas. Hal
ini menunjukkan adanya research gap yang penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dalam
konteks pemerintahan daerah di Indonesia(Susilawati et al.,2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan
menempatkan perencanaan strategis camat sebagai variabel kunci dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Pendekatan ini tidak hanya melihat output pelayanan, tetapi juga menelaah
proses manajerial dan kepemimpinan yang mendasarinya. Secara praktis, penelitian ini menjadi
penting karena dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah dalam
meningkatkan kinerja pelayanan melalui penguatan fungsi perencanaan.

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menjawab
permasalahan kualitas pelayanan publik secara komprehensif melalui pendekatan strategis yang
berorientasi pada peran kepemimpinan camat. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, dan berkeadilan bagi masyarakat.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perencanaan Strategis Camat

Perencanaan strategis merupakan proses sistematis dalam menentukan arah, tujuan,
serta langkah-langkah organisasi untuk mencapai pelayanan yang optimal (Vandersmissen &
George, 2023). Dalam konteks pemerintahan kecamatan, camat berperan sebagai aktor kunci
dalam merumuskan visi, menetapkan prioritas, serta mengalokasikan sumber daya secara efektif
(Gomes et al.,2021). Dalam penelitian ini indikator perencanaan strategis meliputi lima aspek
kunci (Slamet et al., 2024): (1) perumusan visi dan misi sebagai arah dan dasar kebijakan
organisasi; (2) penetapan tujuan dan prioritas pelayanan untuk memfokuskan sumber daya pada
hasil yang optimal; (3)analisis lingkungan internal dan eksternal guna mengidentifikasi peluang
dan tantangan; (4)penyusunan program kerja yang sistematis dan terukur sebagai implementasi
strategi; (5) evaluasi dan pengendalian kinerja untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan
pelaksanaan serta mendorong perbaikan berkelanjutan.

Kepemimpinan Camat

Kepemimpinan camat relevan dengan teori kepemimpinan transformasional yang
menekankan kemampuan menciptakan visi, memotivasi, dan memberdayakan aparatur untuk
meningkatkan kinerja pelayanan publik. Pemimpin transformasional terbukti mampu
meningkatkan kinerja pegawai melalui visi yang inspiratif dan stimulasi intelektual (Ferozi &
Chang, 2021). Selain itu, kepemimpinan ini mendorong motivasi intrinsik dan public service
motivation yang berdampak pada kualitas layanan. Kepercayaan antara pemimpin dan bawahan
juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja pelayanan (Fan et al.,2022). Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas
pelayanan publik (Susilawati et al., 2021). Adapun dalam penelitian ini indikator kepemimpinan
efektif meliputi lima aspek (Aquino et al., 2025): (1) kemampuan komunikasi dan koordinasi untuk
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membangun hubungan kerja yang adaptif; (2) motivasi dan inspirasi guna meningkatkan kinerja
dan komitmen bawahan; (3) pengambilan keputusan yang tepat berbasis informasi dan analisis;
(4) penempatan SDM sesuai kompetensi (the right man in the right place); (5) pengawasan dan
evaluasi kinerja secara konsisten untuk memastikan pencapaian tujuan organisasi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik.

Kualitas Pelayanan Publik

Kualitas pelayanan publik dapat dipahami sebagai kemampuan organisasi pemerintah
dalam memenuhi harapan masyarakat secara efektif, efisien, dan adil (Liu et al., 2025). Kualitas
pelayanan publik adalah refleksi dari sejauh mana persepsi masyarakat atas layanan yang
diterima sesuai dengan atau melebihi harapan mereka. Kualitas pelayanan yang baik tercapai
bila kesenjangan antara harapan dan persepsi dapat diperkecil atau dihilangkan (Alizadeh et al.,
2025). Dengan demikian, organisasi pemerintahan perlu secara berkala mengukur kedua aspek
ini secara sistematis melalui instrumen SERVQUAL agar dapat mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan (Wasihun et al., 2024). Indikator kualitas pelayanan publik dalam penelitian ini
berdasarkan SERVQUAL yaitu (Darrmawan et al., 2022): (1) tangibles (ketersediaan dan kualitas
sarana prasarana fisik); (2) reliability (kemampuan memberikan layanan secara akurat dan
konsisten); (3) responsiveness (ketanggapan dalam melayani kebutuhan masyarakat); (4)
assurance (jaminan profesionalisme dan kepercayaan terhadap layanan); (5) empathy
(kepedulian dan perhatian terhadap kebutuhan individu masyarakat). Kelima indikator ini menjadi
dasar dalam menilai mutu pelayanan publik secara komprehensif.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Perencanaan Strategis Camat terhadap Kualitas Pelayanan Publik

Perencanaan strategis merupakan faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
organisasi publik melalui perumusan visi dan misi, penetapan tujuan, analisis lingkungan,
penyusunan program, serta evaluasi kinerja. Proses ini memungkinkan optimalisasi sumber daya
dan peningkatan koordinasi sehingga pelayanan menjadi lebih sistematis dan terukur (Torres-
Sandoval et al., 2025). Dalam konteks kecamatan, camat berperan memastikan implementasi
berjalan efektif. Perencanaan yang baik mampu meningkatkan kecepatan, efisiensi, dan
kesesuaian prosedur pelayanan. Penelitian menunjukkan organisasi dengan perencanaan
strategis yang kuat memiliki kinerja pelayanan lebih baik (Slamet et al., 2024).

H1: Perencanaan strategis camat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan
publik.

Pengaruh Kepemimpinan Camat terhadap Kualitas Pelayanan Publik

Kepemimpinan camat merupakan faktor penting dalam menggerakkan aparatur untuk
mencapai tujuan pelayanan publik. Teori kepemimpinan transformasional menekankan bahwa
pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan membangun kepercayaan dapat
meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan (Ferozi and Chang, 2021; Fan et al., 2022).
Kepemimpinan efektif tercermin dari komunikasi, pengambilan keputusan, motivasi, penempatan
SDM, serta pengawasan berkelanjutan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja kondusif dan
pelayanan yang responsif (Pratama et al., 2024). Selain itu, kepemimpinan mendorong public
service motivation (Udin, 2023).

H2: Kepemimpinan camat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research,
yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel (Setiadi et al.,2025), perencanaan
strategis camat dan kepemimpinan camat terhadap kualitas pelayanan publik. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui analisis statistik.
Unit analisis penelitian adalah masyarakat sebagai pengguna layanan di Kantor Kecamatan
Cibeber Kabupaten Cianjur. Populasi mencakup seluruh masyarakat yang pernah atau sedang
menerima pelayanan di kantor tersebut. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode accidental sampling, yaitu responden dipilih berdasarkan
kebetulan, yakni masyarakat yang sedang menerima layanan dan bersedia mengisi kuesioner.
Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Hair yaitu 5—10 kali jumlah indikator penelitian
(Setiadi, 2026). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah150 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert (1-5), yang
dilengkapi dengan observasi sebagai data pendukung. Kuesioner digunakan untuk mengukur
persepsi masyarakat terhadap variabel penelitian. Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS
(Structural Equation Modeling—Partial Least Square), yang sesuai untuk model dengan variabel
laten dan jumlah sampel relatif terbatas (Mafriningsianti & Setiadi, 2026). Analisis dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu uji outer model untuk menilai validitas dan reliabilitas, uji inner model
untuk melihat hubungan antar variabel, serta uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh signifikan
antar variabel. Secara metodologis, pendekatan ini dinilai tepat karena mampu menjelaskan
hubungan struktural secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) karena kemampuannya dalam menganalisis model yang kompleks dengan jumlah
sampel relatif terbatas. Analisis melibatkan tiga variabel laten dan 15 indikator manifes,
mencakup pengujian model pengukuran dan struktural. Uji validitas dilakukan melalui nilai outer
loading = 0,70 (atau minimal 0,60) serta AVE = 0,50. Sementara itu, reliabilitas instrumen
ditentukan berdasarkan nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang harus = 0,70
(Prakoso & Setiadi, 2026).
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Gambar 2. PLS Algoritma

Berdasarkan Gambar 2, Hasil loading faktor menunjukkan seluruh indikator pada variabel
X1, X2, dan Y memiliki nilai di atas 0,70, sehingga dapat dinyatakan valid dan mampu
merepresentasikan konstruk dengan baik. Indikator pada Perencanaan Strategis Camat (X1)
berkisar 0,762—0,900, Kepemimpinan Camat (X2) 0,800—0,866, dan Kualitas Pelayanan Publik
(Y) 0,824-0,873, yang menandakan konsistensi konvergen yang kuat. Nilai R-Square sebesar
0,914 menunjukkan bahwa 91,4% variasi Kualitas Pelayanan Publik dapat dijelaskan oleh
Perencanaan Strategis dan Kepemimpinan Camat, sedangkan sisanya 8,6% dipengaruhi faktor
lain di luar model. Ini menunjukkan model memiliki daya jelaskan sangat kuat.

Tabel 1. AVE dan CA, CR

Average ' ;
Variabel Variance Cr?AnI bzgh S %Zrl?f;“si'tte
Extracted (AVE) P y
Perencanaan Strategis Camat (X1) 0,709 0,897 0,924
Kepemimpinan Camat (X2) 0,675 0,879 0,912
Kualitas Pelayanan Publik (Y) 0,726 0,905 0,930

Berdasarkan tabel 1, Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas. Nilai AVE pada Perencanaan Strategis Camat (0,709), Kepemimpinan
Camat (0,675), dan Kualitas Pelayanan Publik (0,726) > 0,50, sehingga dinyatakan memiliki
validitas konvergen yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel > 0,70
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi. Selain itu, nilai Composite Reliability seluruh
variabel > 0,70 menegaskan bahwa instrumen penelitian reliabel. Dengan demikian, seluruh
konstruk dapat dipercaya dalam mengukur variabel penelitian dan layak digunakan dalam analisis
model struktural lebih lanjut.
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Evaluasi model struktural dalam PLS dilakukan melalui teknik bootstrapping untuk
mengestimasi koefisien jalur dalam menganalisis hubungan antar variabel laten. Metode ini
memungkinkan penilaian arah hubungan, kekuatan pengaruh, serta signifikansi statistik secara
sistematis (Setiadi et al.,2025). Hasil analisis memberikan dasar inferensial yang kuat dalam
pengujian hipotesis serta memvalidasi hubungan kausal secara objektif dan empiris sesuai
dengan tujuan penelitian (Setiadi et al.,2025).
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Gambar 3. Bootstrapping

Berdasarkan Gambar 3, hasil bootstrapping menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai
t-statistik > 1,96, sehingga signifikan dalam merefleksikan konstruknya. Variabel Perencanaan
Strategis Camat (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) dengan nilai
t-statistik 6,394, sedangkan Kepemimpinan Camat (X2) juga berpengaruh signifikan dengan nilai
4,750. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel eksogen memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelayanan publik, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima secara
empiris.

Predictive Relevance

Dalam pendekatan PLS-SEM, nilai Q? digunakan sebagai indikator kemampuan prediktif
model terhadap data empiris. Model dinyatakan memiliki relevansi apabila Q* > 0. Nilai di atas
0,25 menunjukkan tingkat prediksi moderat, sedangkan nilai melebihi 0,50 mengindikasikan
kemampuan prediksi yang sangat kuat (Mafriningsianti & Setiadi, 2025). Dengan demikian, model
mampu menjelaskan variasi konstruk endogen secara akurat dan memiliki relevansi prediktif yang
tinggi.

Tabel 2. Q-square
Variabel SSO SSE Q2 (=1-SSE/SSO)

Kualitas Pelayanan Publik (Y) 750,000 257,034 0,657

Berdasarkan Tabel 2, nilai Q® untuk Kualitas Pelayanan Publik sebesar 0,657
menunjukkan kemampuan prediktif model yang sangat kuat, karena melebihi batas 0,50. Dengan
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nilai SSO 750,000 dan SSE 257,034, model mampu menjelaskan sebagian besar variasi konstruk
endogen. Hal ini menegaskan bahwa model memiliki relevansi prediktif tinggi dan akurat dalam
memprediksi kualitas pelayanan publik berdasarkan variabel eksogen yang digunakan.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan bootstrapping pada SmartPLS untuk menguji hipotesis
secara objektif. Metode ini tidak mensyaratkan distribusi normal dan tetap stabil pada sampel
kecil. Melalui koefisien jalur, t-statistic, dan p-value, signifikansi hubungan dapat dianalisis secara
akurat sehingga menghasilkan kesimpulan yang reliabel (Setiadi et al.,2025).

Tabel 3. Uji Signifikan Jalur (Path)

Variabel Original T Statistics P Keterangan
Sample (O) | (JO/STDEV]|) | Values 9
Perencanaan Strategis Camat (X1) ->
Kualitas Pelayanan Publik (Y) 0,557 6,394 0,000 | Berpengaruh
Kepemimpinan Camat (X2) -> Kualitas
Pelayanan Publik (Y) 0,414 4,750 0,000 | Berpengaruh

Berdasarkan tabel 3, Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kedua variabel
eksogen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik.

Pertama, pengaruh Perencanaan Strategis Camat (X1) terhadap Kualitas Pelayanan
Publik (Y) memiliki nilai koefisien sebesar 0,557 dengan nilai T-statistics 6,394 dan p-value 0,000
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan strategis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Artinya, semakin baik perencanaan strategis yang
dilakukan camat, maka semakin meningkat kualitas pelayanan yang dirasakan masyarakat.
Dengan demikian, H1 diterima.

Kedua, pengaruh Kepemimpinan Camat (X2) terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y)
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,414 dengan nilai T-statistics 4,750 dan p-value 0,000 (<
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan camat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan publik. Artinya, semakin efektif kepemimpinan camat, maka kualitas
pelayanan publik juga akan semakin meningkat. Dengan demikian, H2 diterima.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa perencanaan strategis dan
kepemimpinan camat merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik
di tingkat kecamatan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategis camat dan kepemimpinan
camat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pelayanan tidak hanya bergantung pada aspek
teknis, tetapi juga pada kapasitas manajerial dan kepemimpinan di tingkat kecamatan. Pertama,
pengaruh signifikan perencanaan strategis camat terhadap kualitas pelayanan publik
menegaskan pentingnya fungsi perencanaan dalam organisasi publik. Nilai koefisien sebesar
0,557 menunjukkan bahwa perencanaan strategis memiliki kontribusi paling dominan
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dibandingkan variabel lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Torres-Sandoval et al. (2025)
yang menyatakan bahwa perencanaan strategis mampu meningkatkan efektivitas organisasi
melalui pengelolaan sumber daya yang optimal dan koordinasi yang terarah. Selain itu, Slamet
et al. (2024) menemukan bahwa organisasi yang memiliki perencanaan strategis yang baik
cenderung menghasilkan kinerja pelayanan yang lebih tinggi karena adanya kejelasan arah,
tujuan, dan program kerja. Dalam konteks penelitian ini, perencanaan yang matang membantu
aparatur kecamatan dalam memberikan pelayanan yang lebih sistematis, cepat, dan sesuai
prosedur.

Kedua, kepemimpinan camat juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pelayanan publik dengan koefisien sebesar 0,414. Temuan ini memperkuat teori kepemimpinan
transformasional yang menekankan pentingnya peran pemimpin dalam memotivasi,
mengarahkan, dan membangun kepercayaan aparatur. Penelitian Ferozi dan Chang (2021) serta
Fan et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang inspiratif mampu meningkatkan
kinerja pegawai dan kualitas layanan melalui peningkatan motivasi dan komitmen kerja. Selain
itu, Pratama et al. (2024) menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong pelayanan yang responsif. Dalam penelitian ini,
kepemimpinan camat yang baik tercermin dari kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan,
serta pengawasan yang berkelanjutan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
perencanaan strategis dan kepemimpinan yang efektif merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik. Temuan ini juga memperkuat penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa keberhasilan pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh aspek
manajerial dan kepemimpinan, bukan hanya oleh sistem atau teknologi pelayanan. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas perencanaan dan kepemimpinan camat menjadi langkah strategis
dalam mewujudkan pelayanan publik yang lebih efektif, efisien, dan berkeadilan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan manajerial dan kepemimpinan camat dalam mengelola organisasi
pemerintahan. Perencanaan strategis yang disusun secara sistematis mampu memberikan arah
yang jelas bagi aparatur dalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat. Kejelasan visi,
tujuan, serta program kerja yang terencana dengan baik menjadikan proses pelayanan lebih
terstruktur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, kepemimpinan camat
memiliki peran penting dalam menggerakkan dan memotivasi aparatur agar mampu bekerja
secara optimal. Kepemimpinan yang efektif tercermin dari kemampuan dalam berkomunikasi,
mengambil keputusan, memberikan arahan, serta melakukan pengawasan terhadap kinerja
bawahan. Dengan adanya kepemimpinan yang baik, tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan
berorientasi pada pelayanan, sehingga aparatur lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Secara keseluruhan, keberhasilan peningkatan kualitas pelayanan publik tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kualitas perencanaan dan
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kepemimpinan yang dijalankan oleh camat. Kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam
menciptakan pelayanan yang lebih baik, adil, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat.
Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan perlu
difokuskan pada penguatan kapasitas perencanaan strategis serta pengembangan
kepemimpinan camat. Hal ini penting agar pelayanan yang diberikan mampu menjawab tuntutan
masyarakat yang semakin dinamis serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
efektif dan berkeadilan.
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